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INTRODUCTION

Pendidikan agama Islam di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan spiritualitas siswa. Salah satu komponen penting dalam pendidikan agama Islam
adalah pemahaman mengenai masjid, yang bukan hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga
sebagai pusat pendidikan, sosial, dan komunitas. Di sekolah dasar, pengenalan masjid kepada
siswa perlu diajarkan secara komprehensif agar mereka dapat memahami fungsi masjid lebih
dari sekadar tempat salat. Pengenalan ini tidak hanya penting dalam konteks agama, tetapi juga
untuk memperkenalkan nilai-nilai kebersamaan, toleransi, dan pendidikan sosial yang
diajarkan di masjid. Namun, banyak siswa di sekolah dasar yang masih terbatas
pemahamannya tentang peran masjid dalam kehidupan sehari-hari.

Di SDN 27 Lagan Kecil Mudik, siswa cenderung hanya mengenal masjid sebagai tempat untuk
salat tanpa memahami lebih dalam mengenai peran masjid dalam kehidupan sosial dan
pendidikan. Hal ini menunjukkan adanya kekurangan dalam pendidikan agama yang
menghubungkan pengalaman siswa dengan nilai-nilai yang diajarkan di masjid. Berdasarkan
penelitian oleh Sari (2020), banyak siswa yang hanya mengetahui masjid dari aspek fisik dan
ritual ibadah, tetapi tidak memahami secara menyeluruh fungsi masjid sebagai pusat dakwah,
pendidikan, dan sosial. Oleh karena itu, pengajaran yang lebih kontekstual dan berbasis
pengalaman sangat dibutuhkan.
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Selain itu, masjid memiliki fungsi penting dalam pengajaran agama Islam, di mana kegiatan
keagamaan dan pendidikan dapat berjalan bersamaan. Sebagai tempat berkumpulnya umat
Islam, masjid memiliki peran sebagai lembaga pendidikan informal yang mendidik
masyarakat. Hal ini sangat penting untuk dipahami oleh siswa, agar mereka tahu bahwa masjid
bukan hanya tempat salat, tetapi juga tempat belajar dan memperkaya wawasan agama dan
sosial. Penelitian oleh Fauzi (2019) mengungkapkan bahwa pendidikan yang melibatkan
masjid dalam proses pembelajaran dapat memberikan dampak positif bagi siswa dalam
memahami ajaran agama dan sosial.

Siswa di SDN 27 Lagan Kecil Mudik perlu diberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang masjid sebagai pusat pembelajaran agama. Pembelajaran ini tidak hanya terfokus pada
teori, tetapi juga mengaitkannya dengan pengalaman praktis di sekitar mereka. Dalam konteks
ini, pendekatan pembelajaran yang berbasis pada pengalaman akan lebih efektif, karena siswa
dapat merasakan dan mengalami langsung manfaat dan nilai yang terkandung dalam masjid.
Penelitian oleh Setiawan (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman
membantu siswa mengaitkan teori dengan kenyataan, sehingga mereka lebih mudah
memahami makna dari apa yang mereka pelajari.

Penting juga untuk menciptakan koneksi antara siswa dengan masjid melalui kegiatan yang
dapat langsung mereka ikuti, seperti kunjungan ke masjid, belajar tentang sejarah masjid, serta
memahami kegiatan sosial yang berlangsung di dalamnya. Penelitian oleh Jamil (2021)
mengungkapkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan nyata di luar kelas, seperti
mengunjungi masjid atau terlibat dalam kegiatan sosial masjid, dapat memperdalam
pemahaman mereka tentang nilai-nilai agama dan sosial. Kegiatan seperti ini juga memberikan
siswa kesempatan untuk mengenal lebih jauh tentang peran masjid dalam membangun
komunitas yang harmonis.

Namun, tantangan yang dihadapi adalah bagaimana mengaitkan pembelajaran tentang masjid
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Banyak siswa yang masih merasa bahwa masjid hanya
relevan pada saat mereka melakukan ibadah saja, padahal masjid memiliki banyak fungsi lain
yang sangat berhubungan dengan kehidupan sosial dan pendidikan mereka. Oleh karena itu,
perlu ada perubahan dalam pendekatan pengajaran yang menghubungkan teori dan praktik,
serta memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi peran masjid lebih jauh. Penelitian oleh
Wati (2021) menyatakan bahwa pendidikan yang mengaitkan materi dengan pengalaman nyata
dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan.

Selain itu, penting untuk melibatkan seluruh elemen sekolah, seperti guru dan orang tua, dalam
mendukung pengajaran tentang masjid. Kolaborasi yang baik antara sekolah dan masyarakat,
khususnya orang tua, sangat penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan di
sekolah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian oleh Rahman (2020)
menunjukkan bahwa kerjasama antara orang tua, guru, dan masyarakat dapat memperkuat
pendidikan karakter dan agama anak, termasuk pemahaman mereka tentang masjid sebagai
pusat pembelajaran.

Masjid juga dapat menjadi tempat untuk mengajarkan nilai-nilai sosial kepada siswa. Misalnya,
kegiatan seperti pengajian, bakti sosial, atau kegiatan komunitas lainnya yang dilakukan di
masjid bisa memberikan pelajaran tentang kebersamaan, gotong royong, dan kepedulian
terhadap sesama. Siswa yang terlibat dalam kegiatan sosial di masjid akan lebih memahami
pentingnya membantu sesama dan memperkuat hubungan sosial dalam masyarakat. Penelitian
oleh Hakim (2020) menunjukkan bahwa pengajaran yang melibatkan nilai sosial di masjid
dapat memperkaya karakter siswa dan membuat mereka lebih peka terhadap masalah sosial di
sekitar mereka.

Di SDN 27 Lagan Kecil Mudik, banyak siswa yang belum menyadari betapa pentingnya masjid
dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, perlu adanya upaya lebih untuk mengenalkan masjid
sebagai lembaga pendidikan dan sosial yang memiliki banyak manfaat bagi kehidupan mereka.
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Penelitian oleh Nurhayati (2020) menyatakan bahwa melalui pendekatan yang lebih
menyeluruh dan kontekstual, siswa akan lebih mudah memahami peran masjid dalam
memperkaya pengetahuan agama dan sosial mereka. Oleh karena itu, sekolah perlu mengambil
langkah-langkah strategis untuk mengintegrasikan pembelajaran masjid dalam kurikulum
secara lebih efektif.

Melalui pendekatan yang lebih kontekstual dan berbasis pengalaman, pengajaran tentang
masjid dapat diperkenalkan dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa.
Misalnya, dengan mengadakan kegiatan yang melibatkan siswa secara langsung di masjid,
seperti mengunjungi masjid atau berpartisipasi dalam kegiatan sosial masjid, siswa dapat lebih
merasakan betapa besar manfaat yang dapat diperoleh dari tempat ibadah ini. Penelitian oleh
Suryani (2019) menunjukkan bahwa kegiatan yang melibatkan siswa secara langsung dapat
mempercepat pemahaman mereka terhadap fungsi masjid dalam kehidupan mereka.

Namun, meskipun ada kemajuan dalam pemahaman siswa, tantangan tetap ada dalam
memastikan bahwa pengetahuan yang didapatkan di sekolah bisa diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa perlu terus didorong untuk menerapkan nilai-nilai yang telah dipelajari, baik
di masjid maupun di kehidupan sosial mereka. Oleh karena itu, perlu ada evaluasi dan tindak
lanjut yang memastikan bahwa pemahaman tentang masjid terus berkembang dan diterapkan
dengan baik oleh siswa. Penelitian oleh Dwi (2021) mengungkapkan bahwa evaluasi yang
dilakukan secara berkala dapat membantu memperbaiki metode pengajaran dan memastikan
bahwa siswa benar-benar memahami dan mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan.
Pendidikan agama yang baik di SDN 27 Lagan Kecil Mudik diharapkan dapat membentuk
siswa yang tidak hanya memahami teori agama, tetapi juga mengimplementasikan ajaran-
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari mereka. Masjid sebagai pusat pendidikan dan sosial
memiliki banyak potensi untuk mengajarkan nilai-nilai kehidupan yang penting, seperti rasa
syukur, kebersamaan, dan kepedulian sosial. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk terus
mengembangkan pendekatan yang lebih kreatif dan menyeluruh dalam mengenalkan masjid
sebagai bagian dari pendidikan agama di sekolah dasar.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai masjid sebagai pusat ibadah dan pendidikan di
UPT SDN 27 Lagan Kecil Mudik. PTK dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti untuk
melakukan perbaikan langsung pada proses pembelajaran melalui refleksi dan evaluasi setiap
siklus yang dilaksanakan. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari
empat tahap: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti
merancang kegiatan pembelajaran yang mencakup pengenalan masjid sebagai pusat ibadah dan
pendidikan, seperti mengunjungi masjid, mendiskusikan peran masjid dalam kehidupan sosial,
dan mengajarkan sejarah serta budaya masjid. Tindakan dilakukan dengan melaksanakan
kegiatan yang telah direncanakan, diikuti dengan observasi untuk memantau keterlibatan dan
respon siswa selama pembelajaran berlangsung. Setelah siklus pertama, refleksi dilakukan
untuk mengevaluasi efektivitas tindakan yang diterapkan dan merencanakan perbaikan untuk
siklus berikutnya.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga instrumen utama: observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati sejauh mana siswa terlibat dalam
kegiatan yang berkaitan dengan masjid, seperti diskusi, kunjungan, atau tugas pembuatan
poster yang berkaitan dengan masjid. Wawancara dilakukan dengan siswa dan guru untuk
menggali lebih dalam pemahaman siswa tentang masjid serta untuk mengetahui respon mereka
terhadap pembelajaran yang dilakukan. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan hasil
karya siswa, seperti laporan kegiatan atau poster, untuk menilai pemahaman mereka tentang
peran masjid dalam kehidupan mereka. Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data yang
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komprehensif terkait perubahan sikap, keterlibatan, dan pemahaman siswa mengenai fungsi
masjid.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang diperoleh dari
observasi dan wawancara dianalisis dengan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan
perubahan dalam pemahaman siswa mengenai masjid dan perannya dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Peneliti menganalisis pola-pola atau tema yang muncul terkait dengan sikap dan
pengetahuan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Data kuantitatif yang diperoleh
dari penilaian tugas dan karya siswa akan dianalisis untuk mengukur tingkat peningkatan
pemahaman siswa terhadap fungsi dan nilai-nilai yang terkandung dalam masjid. Gabungan
antara data kualitatif dan kuantitatif ini memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai
efektivitas metode pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang masjid.
Berdasarkan hasil analisis, peneliti akan melakukan perbaikan dalam siklus berikutnya untuk
memastikan tujuan penelitian tercapai dengan optimal.

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode yang lebih interaktif dalam mengenalkan
masjid sebagai pusat ibadah dan pendidikan berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang
peran masjid dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum intervensi, banyak siswa hanya mengenal
masjid sebagai tempat untuk salat, tanpa menyadari pentingnya masjid sebagai pusat
pembelajaran agama, sosial, dan budaya. Namun, setelah melalui pembelajaran yang
melibatkan kegiatan nyata, seperti kunjungan ke masjid dan diskusi tentang fungsinya, siswa
mulai menunjukkan pemahaman yang lebih baik. Penelitian oleh Wati (2020) menunjukkan
bahwa metode pembelajaran berbasis pengalaman, seperti kunjungan lapangan, sangat efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang objek yang mereka pelajari.

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengaitkan peran masjid dengan
kehidupan sosial sehari-hari siswa sangat efektif. Siswa tidak hanya belajar tentang sejarah
masjid, tetapi juga memahami fungsi masjid dalam membangun kebersamaan dan rasa
persatuan di masyarakat. Melalui diskusi kelompok dan kegiatan sosial yang berkaitan dengan
masjid, siswa mulai mengaplikasikan nilai-nilai sosial yang diajarkan di masjid, seperti tolong-
menolong dan gotong royong. Penelitian oleh Sari (2021) menekankan pentingnya mengaitkan
materi pembelajaran dengan kehidupan nyata agar siswa dapat melihat relevansi langsung
dalam praktik kehidupan mereka.

Namun, meskipun ada peningkatan pemahaman yang signifikan, beberapa siswa masih merasa
kesulitan untuk mengaitkan pengetahuan mereka tentang masjid dengan tindakan sehari-hari.
Meskipun mereka mengetahui fungsi masjid sebagai pusat ibadah dan pendidikan, tidak semua
siswa merasa terhubung dengan kegiatan sosial yang dilakukan di masjid, seperti pengajian
atau kegiatan amal. Penelitian oleh Rahman (2020) menyatakan bahwa menghubungkan teori
dengan pengalaman nyata dapat membantu siswa mengaplikasikan nilai-nilai yang telah
dipelajari dalam kehidupan mereka sehari-hari. Oleh karena itu, kegiatan yang melibatkan
siswa dalam kegiatan sosial masjid secara langsung akan sangat membantu dalam
meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai tersebut.

Selama siklus kedua, ditemukan bahwa refleksi yang dilakukan setelah setiap kegiatan
pembelajaran membantu siswa untuk lebih memahami peran masjid. Refleksi memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berbagi pemahaman mereka tentang masjid dan mengaitkan
pengetahuan yang mereka peroleh dengan kehidupan sehari-hari mereka. Penelitian oleh Jamil
(2021) menunjukkan bahwa refleksi adalah alat yang efektif untuk memperkuat pemahaman
siswa terhadap materi yang telah dipelajari, serta membantu mereka mengintegrasikan nilai-
nilai tersebut dalam tindakan nyata.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran mengenal masjid juga memberikan dampak yang
positif. Melalui penggunaan video yang menampilkan aktivitas di masjid, seperti pengajian
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atau kegiatan sosial lainnya, siswa dapat lebih memahami masjid tidak hanya sebagai tempat
ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan masyarakat. Penelitian oleh Kurniawan (2021)
mengungkapkan bahwa teknologi dapat digunakan untuk memberikan visualisasi yang lebih
jelas tentang konsep-konsep yang sulit dipahami oleh siswa, seperti fungsi sosial masjid. Hal
ini memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan pemahaman mereka tentang
masjid.

Keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran tentang masjid juga memainkan peran
yang penting dalam keberhasilan penelitian ini. Siswa yang mendapatkan dukungan dari orang
tua untuk berkunjung ke masjid atau mengikuti kegiatan yang diadakan di masjid menunjukkan
peningkatan pemahaman yang lebih baik. Penelitian oleh Suryani (2020) menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama sangat penting untuk memperkuat pengajaran
yang diberikan di sekolah. Ketika orang tua mendukung dan terlibat dalam kegiatan
keagamaan, seperti berdoa bersama atau mengunjungi masjid, siswa merasa lebih termotivasi
untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Namun, beberapa tantangan masih ditemukan, seperti kesulitan dalam memastikan bahwa
semua siswa dapat mengakses kegiatan yang dilakukan di masjid, terutama bagi mereka yang
tidak memiliki akses langsung ke masjid. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk
menciptakan solusi yang lebih inklusif, misalnya dengan menyelenggarakan kegiatan
keagamaan di sekolah yang dapat melibatkan semua siswa. Penelitian oleh Dwi (2021)
mengungkapkan bahwa pendidikan yang inklusif dan dapat diakses oleh semua siswa akan
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman mereka.

Selain itu, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan yang melibatkan siswa dalam
tugas praktis terkait masjid, seperti membuat poster atau presentasi tentang peran masjid,
sangat efektif dalam memperdalam pemahaman mereka. Ketika siswa diminta untuk
mengungkapkan pemahaman mereka tentang masjid dalam bentuk visual atau lisan, mereka
menjadi lebih terbuka untuk menggali lebih dalam dan membagikan wawasan mereka kepada
teman-teman mereka. Penelitian oleh Setiawan (2021) menunjukkan bahwa tugas berbasis
proyek yang kreatif dapat memperkuat pemahaman siswa dan membuat mereka lebih tertarik
untuk mendalami materi yang diajarkan.

Meskipun ada kemajuan yang signifikan, penelitian ini juga menunjukkan bahwa tantangan
terbesar adalah memastikan bahwa pemahaman siswa tentang masjid dapat dipertahankan
dalam jangka panjang. Beberapa siswa menunjukkan bahwa mereka memahami fungsi masjid
selama pembelajaran, tetapi tidak selalu melanjutkan kebiasaan positif tersebut di luar sekolah.
Penelitian oleh Sari (2020) mengungkapkan bahwa konsistensi dalam menerapkan kebiasaan
yang diajarkan sangat penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai tersebut tetap diterapkan
dalam kehidupan siswa. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk memastikan bahwa siswa dapat
menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Namun, secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan mengaitkan
pengenalan masjid dengan pengalaman nyata dan kegiatan sosial, pemahaman siswa tentang
masjid dapat ditingkatkan. Pembelajaran berbasis pengalaman memberikan siswa kesempatan
untuk lebih memahami nilai-nilai yang diajarkan di masjid dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan mereka. Penelitian oleh Wati (2021) menyatakan bahwa pembelajaran yang
mengaitkan materi dengan praktik nyata akan lebih efektif dalam memperkuat pemahaman
siswa dan membuat mereka lebih siap untuk menerapkan nilai-nilai tersebut.

Secara keseluruhan, pengenalan masjid di UPT SDN 27 Lagan Kecil Mudik dapat menjadi
bagian penting dalam pendidikan karakter siswa. Melalui pembelajaran yang berbasis
pengalaman, yang melibatkan orang tua dan komunitas sekitar, serta didukung oleh teknologi,
siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang masjid sebagai pusat
ibadah dan pendidikan. Hal ini membuka kesempatan untuk mengembangkan pendekatan yang
lebih kreatif dan inovatif dalam pembelajaran agama di sekolah dasar.
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CONCLUSION

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
mengenal masjid di UPT SDN 27 Lagan Kecil Mudik berhasil meningkatkan pemahaman siswa
mengenai peran masjid sebagai pusat ibadah dan pendidikan. Metode yang berbasis pengalaman, seperti
kunjungan ke masjid, diskusi kelompok, dan kegiatan pembuatan poster, terbukti efektif dalam
mengajarkan siswa tentang fungsi masjid dalam kehidupan sosial, agama, dan budaya. Siswa tidak
hanya mengenal masjid sebagai tempat salat, tetapi juga memahami bagaimana masjid berperan dalam
membangun kebersamaan, pendidikan agama, dan kegiatan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga memberikan dampak positif, di mana siswa
dapat lebih memahami konsep-konsep yang sulit dipahami melalui visualisasi dan media interaktif.
Selain itu, keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran di rumah sangat penting untuk
memperkuat pemahaman siswa. Ketika orang tua terlibat langsung dalam kegiatan keagamaan di
masjid, siswa merasa lebih termotivasi untuk menerapkan nilai-nilai yang dipelajari.

Namun, tantangan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah memastikan bahwa pemahaman
siswa mengenai masjid tetap diterapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari, baik di rumah maupun di
masyarakat. Untuk itu, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat penting untuk
memperkuat pemahaman yang telah diajarkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa mengenalkan masjid melalui
pendekatan yang berbasis pengalaman dan melibatkan berbagai pihak dapat memperdalam pemahaman
siswa tentang masjid. Dengan terus mengembangkan metode yang kreatif dan kontekstual,
pembelajaran tentang masjid dapat lebih efektif dalam membentuk karakter dan kesadaran sosial siswa.
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